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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mendeskripsikan dampak penerapan model pengajaran berbasis 

masalah terhadap perkembangan kognitif anak usia 5 sampai 6 tahun; 2. Memberikan ilustrasi bagaimana 

menerapkan model pengajaran berbasis masalah pada anak usia 5-6 tahun; 3. Mendeskripsikan metode, 

strategi dan pendekatan yang tepat untuk penerapan model pengajaran berbasis masalah pada anak usia 

5-6 tahun; 4. Menjelaskan bahwa inovasi guru dalam metode pengajaran mempunyai dampak yang besar 

terhadap perkembangan anak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian PTK, dengan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian berasal dari satu 

kelas yaitu kelas B TK Kasih Ibu. Sebelum melakukan observasi, peneliti terlebih dahulu melakukan 

wawancara kepada pihak sekolah, dengan pertanyaanpertanyaan pada saat wawancara. Penelitian ini 

melibatkan observasi yang cermat dan rinci terhadap metode pengajaran di sekolah dan perkembangan 

kognitif anak usia 5 hingga 6 tahun. Kemudian hasil penelitian tersebut diolah, dianalisis dan disajikan 

dalam konteks penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap perkembangan kognitif anak 

usia 5-6 tahun di TK Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Kognitif, Anak Usia Dini 

Abstract 

This research aims to 1. Describe the impact of implementing a problem-based teaching model on the 

cognitive development of children aged 5 to 6 years; 2. Provide an illustration of how to apply the problem-

based teaching model to children aged 5-6 years; 3. Describe appropriate methods, strategies and 

approaches for implementing the problem-based teaching model for children aged 5-6 years; 4. Explain 

that teacher innovation in teaching methods has a big impact on children's development. This research 

uses the PTK research method, with data collection techniques including observation, interviews and 

documentation. The research subjects came from one class, namely class B, Kasih Ibu Kindergarten. Before 

conducting observations, the researcher first conducted an interview with the school, with questions 

during the interview. This research involved careful and detailed observations of school teaching methods 
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and the cognitive development of children aged 5 to 6 years. Then the results of the research were 

processed, analyzed and presented in the context of applying the problem-based learning model to the 

cognitive development of children aged 5-6 years at the Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek Kindergarten 

Keywoard: Learning Model, Cognitife, Eraly Childhood 

 

PENDAHULUAN 

Model pengajaran mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa. Model 

pengajaran yang efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. Oleh karena itu penting untuk mempertahankan penggunaan model pengajaran ini. 

Sebaliknya jika hasil belajar siswa kurang memuaskan atau bahkan kurang baik maka guru akan 

terus berusaha melakukan perbaikan dan perbaikan agar kemampuan kognitif siswa semakin 

meningkat. Rohani dan Rita Farlina (2011) dalam ulasan berjudul Penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan kognitif siswa pada mata pelajaran 

kewarganegaraan menyatakan bahwa keterampilan kognitif (hasil belajar) merupakan ukuran 

yang digunakan untuk menilai apakah usaha yang dilakukan siswa telah membuahkan hasil. 

Dengan cara ini, guru mempunyai petunjuk yang jelas untuk menentukan tindakan apa yang 

harus dilakukan atau tidak dilakukan dalam proses pembelajaran selanjutnya.   

Dalam paradigma pendidikan baru, tujuan pembelajaran tidak hanya tercapainya hasil 

belajar saja, tetapi juga perubahan sikap peserta didik, pembentukan kepribadian, dan 

pengembangan sikap mental profesional. Tujuan belajar adalah belajar untuk belajar dan belajar 

untuk belajar. dan tidak sekedar mempelajari materinya. Bahan pembelajaran adalah bahan 

pembelajaran. Pada saat yang sama, pendekatan, strategi dan metode pembelajaran didasarkan 

pada konsep konstruktivis, yang mendorong dan menghargai upaya belajar siswa melalui proses 

pembelajaran penelitian dan penemuan.  Dalam konteks ini, siswa sebagai pihak yang terlibat 

langsung menghadapi permasalahan dan tertantang untuk memecahkan berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupannya. Perkembangan kemampuan berpikir anak memerlukan 

metode pembelajaran yang aktif, menyenangkan, menarik, sederhana dan bermakna bagi anak. 

Menurut Mumaziyah (2019) dalam tesisnya yang berjudul “Perkembangan Kognitif Anak Usia 56 
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Tahun Melalui Metode Eksperimen di TK Kemala Sukarame Bandar Lampung, banyak faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran, antara lain guru yang memahami betul sifat dan 

karakteristik anak, metode yang fokus pada anak, lingkungan yang sesuai, dan juga beragam 

sumber belajar yang mendorong anak untuk belajar. Pengamatan awal di TK Kasih Ibu Kertek 

menunjukkan bahwa para guru khususnya di kelompok Abou Bakar B lebih sering menggunakan 

metode tradisional (seperti ceramah dan penjelasan materi) sehingga anak tidak mempunyai 

kesempatan untuk bereksperimen dalam pembelajarannya.  

Anak kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Kelima aspek perkembangan anak 

(religius, moral, kognitif dan seni) tidak terlibat dikembangkan secara optimal, termasuk aspek 

kognitif yang terlihat dari nilai buruk anak pada Laporan Perkembangan Anak.  Dari penjelasan 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu anak 

meningkatkan pemahaman belajar dan memaksimalkan lima aspek perkembangan khususnya 

perkembangan kognitif. Model yang populer dan dianggap efektif oleh peneliti untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran ini 

efektif karena memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya kepada 

kelompok teman sebaya dan bekerja sama untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan 

cara ini, anak menjadi lebih terbuka terhadap temannya.   

Permasalahan diatas memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan berupa 

penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dipilih karena merupakan jenis penelitian yang 

permasalahannya ada di kelas dan dialami oleh guru. Tujuan PTK adalah untuk mengatasi atau 

memperbaiki permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran yang baik, baik dari segi proses 

maupun hasil, dengan fokus dalam hal ini pada keterampilan kognitif siswa.   Sebagai seorang 

pendidik anak usia dini, sangat penting untuk memiliki tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi 

untuk dapat menciptakan metode atau kegiatan pengajaran yang mendukung proses belajar dan 

bermain, sehingga kualitas hasil yang ingin dicapai menjadi lebih baik. Pembelajaran berbasis 

masalah berfungsi sebagai model untuk mengembangkan aspek perkembangan anak di 

kelompok B di TK Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek; penerapan model pembelajaran yang baru 
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dan lebih menarik dapat meningkatkan semangat belajar. Tujuan dari model pembelajaran 

berbasis masalah adalah untuk menjadi media yang efektif dalam meningkatkan perkembangan 

kognitif anak 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang disebut Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian tindakan kelas dipahami sebagai penelitian yang bertujuan untuk melaksanakan 

langkah-langkah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas permasalahan dan penyelesaian 

pada kelompok yang diteliti serta mengamati keberhasilan dan hasil tindakan yang dilakukan. 

Setelah peneliti mengamati dan merefleksikan perilaku awal, ia akan merencanakan tindakan 

tindak lanjut untuk memperbaiki perilaku tersebut atau menyesuaikan kondisi dan situasi untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. Penelitian tindakan dimulai dengan suatu masalah di kelas atau 

sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di kebun Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek Wonosobo selama 

2 siklus atau 2 bulan yaitu dari bulan Agustus-September 2023. Dalam pelaksanaannya, penelitian 

ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan kegiatan, yaitu: 

Perencanaan (planning), Tindakan (action), Pengamatan (observation), Refleksi (refleksi).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Model Pembelajaran Prolem Base Learning di TK Kasih Ibu Kertek  

Pembelajaran dengan pendekatan PBL di TK Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek bukan 

sekadar cara untuk menghibur anak dari rasa bosan saat belajar atau tambahan dalam proses 

belajar, tetapi juga menjadi metode yang efektif dalam pendidikan di sekolah. TK Kasih Ibu Krakal 

Dawung Kertek memiliki peranan penting dalam mendukung perkembangan anak, terutama 

dalam berbagai aspek seperti kognitif, motorik, bahasa, sosial emosional, moral, dan potensi 

lainnya yang ada pada anak. Pembelajaran yang menggunakan model PBL adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk mendidik dan meningkatkan kreativitas anak, lebih memfokuskan pada proses 

daripada hanya pada hasil akhir yang menyangkut seluruh aspek pertumbuhan anak.  
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Keuntungan dari menggunakan model PBL di TK Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek terletak 

pada kemampuannya dalam meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak, terutama dalam 

kognisi mereka. Kegiatan belajar lewat model PBL di TK Kasih Ibu Krakal Dawung Kertek 

membantu mengatasi masalah dalam proses pembelajaran, serta mendorong anak untuk 

berpikir secara kritis. Dalam proses pembelajaran, materi disajikan dalam bentuk masalah yang 

memerlukan solusi, dan anak diajak mencari jalan keluar dengan berbagai cara. Model ini dapat 

memperkuat proses kognitif, di mana anak mulai memahami konsep sebab-akibat dan aspek 

lainnya. 

Peningkatan Kognitif Anak Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Base Learning  
 

Pada siklus I, peneliti menerapkan prinsip pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah. Di siklus II, peneliti tetap menekankan 

pada pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan kognisi sebagai bagian dari 

perbaikan hasil yang diraih di siklus I. Penelitian tindakan kelas tentang PBL di TK Kasih Ibu Krakal 

Dawung Kertek Wonosobo dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat 

sesi. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan observasi awal terhadap anak-anak 

kelompok B berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelompok B PBL di TK Kasih Ibu 

Krakal Dawung Kertek Wonosobo serta wawancara dengan guru. Hasil penilaian yang ditemukan 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Distribusi Data Tindakan Pra Siklus  
 

No Kriteria 
Pra Siklus 

Jumlah Anak Presentase 

1 BB 1 5% 

2 MB 9 45% 

3 BSH 9 45% 

4 BSB 1 5% 

Total 20 100% 

 

Dengan lebih rinci, tabel di atas menunjukkan evaluasi perkembangan bahasa anak usia dini 

dari 20 anak, di mana 1 anak atau 5% dianggap sangat baik, 9 anak atau 45% menunjukkan 
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perkembangan sesuai harapan, dan 9 anak atau 45% berada di tahap awal perkembangan. 

Sedangkan 1 anak atau 5% belum menunjukkan perkembangan yang signifikan. Selanjutnya, 

peneliti mengamati proses pelaksanaan siklus I. Observasi ini dilaksanakan menggunakan lembar 

observasi yang fokus pada perkembangan kognitif anak serta lembar yang mencatat partisipasi 

anak selama kegiatan belajar. Tujuan pengamatan ini adalah untuk menilai sejauh mana 

perkembangan kognitif anak, termasuk kemampuan mereka dalam mengingat, mengambil 

keputusan, dan memecahkan masalah, serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi anak 

selama belajar.  

Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa anak-anak terlihat cukup aktif, dan 

beberapa dari mereka sudah mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan guru. Namun, masih 

ada anak-anak yang membutuhkan lebih banyak dorongan dari guru untuk mengatasi 

masalah.Perkembangan yang terjadi dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pra Siklus dan Siklus I  
 

NO Kriteria 
Pra Silkus Silkus I 

Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 

1 BSB 1 5% 13 65% 

2 BSH 9 45% 6 30% 

3 MB 9 45% 1 5% 

4 BB 1 5% 0 0% 

Total 20 100% 20 100% 

  
Melihat dari distribusi hasil tindakan dalam siklus pertama berdasarkan indikator 1 sampai 

5, dapat dirangkum bahwa peningkatan kecerdasan anak berumur 5-6 tahun di TK Kasih Ibu Krakal 

Dawung Kertek Wonosobo hanya mencapai 65%, atau 13 anak, yang termasuk dalam kategori 

berkembang sangat baik. Di sisi lain, 30% atau 6 anak berada dalam kategori berkembang sesuai 

harapan, sedangkan 5% atau 1 anak masih dalam kategori mulai berkembang. Temuan ini dijadikan 

sebagai acuan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Tujuannya adalah untuk menentukan 

kelanjutan penelitian ini pada siklus selanjutnya. Dalam konteks ini, peneliti dan guru kelas sepakat 
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untuk melanjutkan penelitian berdasarkan hasil evaluasi dari penerapan langkah perubahan yang 

pertama. Berikut adalah hasil evaluasi dari siklus I pada pertemuan keempat:  

Perkembangan kognitif siswa dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

mulai terlihat, namun belum optimal karena beberapa anak masih cenderung meniru hasil karya 

teman dan belum mampu berinovasi sendiri.  Minat dan motivasi anak untuk mengikuti proses 

belajar mulai muncul, meskipun belum maksimal, terlihat dari beberapa anak yang masih belum 

sepenuhnya fokus atau terlibat dalam permainan.  Anak-anak yang menunjukkan ketertarikan pada 

permainan lebih banyak berfokus pada karya mereka sendiri dan belum menunjukkan kemampuan 

untuk bekerjasama.   

Dari hasil evaluasi mulai dari pertemuan pertama hingga keempat, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat sejumlah masalah yang muncul dalam pelaksanaan siklus I. Oleh karena itu, pada 

siklus II perlu dilakukan perbaikan dalam desain pembelajaran, pengaturan waktu, serta 

keterlibatan guru. Evaluasi dilakukan untuk memutuskan apakah penelitian ini akan dilanjutkan ke 

siklus berikutnya atau tidak. Dalam hal ini, peneliti dan guru kelas sepakat untuk meneruskan 

penelitian pada siklus selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi dari pelaksanaan tindakan di siklus I.  

Setelah tindakan di siklus I dilaksanakan, disimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak 

belum memenuhi standar penilaian yang baik, masih banyak anak yang belum mencapai BSB. Oleh 

sebab itu, peneliti berusaha melakukan perbaikan melalui tindakan di siklus II. Pada siklus pertama, 

perkembangan kognitif anak dalam kelompok B belum mencapai standar yang diinginkan. Peneliti 

melaksanakan langkah perbaikan pada siklus kedua. Rencana perbaikan untuk siklus kedua 

mencakup hal-hal berikut:  

✓ Memanfaatkan waktu secara efisien dalam proses pembelajaran agar anak lebih dapat 

terlibat dalam permainan.  

✓ Guru akan memberikan lebih banyak rangsangan kepada anak sehingga mereka bisa 

menjawab pertanyaan mengenai apa, di mana, bagaimana, dan mengapa dalam sesi diskusi.  

✓ Meningkatkan dukungan dari guru untuk mendorong anak berani menyelesaikan masalah 

dengan cara kreatif, karena masih ada beberapa anak yang belum mampu menyelesaikan 
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masalah dan cenderung meniru hasil karya teman.  

✓ Mengubah desain pembelajaran agar lebih menarik dan memberikan pengalaman baru bagi 

anak, sehingga dapat memicu banyak pertanyaan dalam pikiran mereka.  

✓ Menciptakan masalah yang sederhana sesuai dengan kriteria pencapaian kognitif untuk anak 

usia 5-6 tahun, agar anak tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah.  

Peneliti memperhatikan kegiatan bermain anak dari awal hingga akhir untuk memastikan 

hasil yang memuaskan. Pelaksanaan model pembelajaran yang berfokus pada masalah berjalan 

dengan baik, dengan adanya kolaborasi antara guru dan peneliti dalam merancang aktivitas yang 

mendukung perkembangan kognitif melalui metode tersebut. Dari pengamatan pada siklus kedua, 

peneliti menemukan bahwa anak-anak telah mulai terlibat aktif dalam penerapan metode 

pembelajaran yang berfokus pada masalah. Selain itu, kemajuan kognitif mereka juga terlihat, 

terutama saat guru meminta penjelasan tentang konsep sebab-akibat, perbandingan ukuran, dan 

dasar perhitungan, di mana anak-anak dapat menjawab dengan mudah. Kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan 

perkembangan kognitif anak terlihat dalam ringkasan hasil observasi dari siklus pertama dan kedua 

yang tercantum di tabel berikut:  

Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II  
 

NO Kriteria 
Silkus I Silkus II 

Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 

1 BSB 13 0% 17 85% 

2 BSH 6 5% 2 10% 

3 MB 1 30% 1 5% 

4 BB 0 65% 0 0% 

Total 20 100% 20 100% 

  
Hasil dari 20 siswa di kelas B menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang terkategori Belum 

Berkembang (BB), satu siswa atau 5% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), dua siswa 

atau 10% berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 17 siswa atau 85% berada 

pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Refleksi mengenai pelaksanaan tindakan pada 
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siklus II menjelaskan diantaranya adalah   Ketertarikan dan motivasi anak untuk berpartisipasi 

semakin tinggi, terlihat dari antusiasme mereka dalam menyelesaikan masalah secara mandiri 

tanpa meniru pekerjaan teman. Anak-anak kini menunjukkan rasa percaya diri dan kemajuan 

positif, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam mengungkapkan pendapat, 

mengekspresikan kreativitas dalam tindakan dan karya, serta menyampaikan hasil karya kepada 

orang lain.  

Sebagian besar anak-anak juga telah memahami konsep perbandingan jumlah, ukuran 

panjang, pendek, besar, kecil, dan berbagai konsep lainnya.  Dalam pembelajaran berbasis 

masalah, anak-anak  mampu menjelaskan masalah sederhana atau sebab-akibat, seperti apa 

yang terjadi jika tanaman terlantar, hewan peliharaan tidak diberi makan, atau berkendara tanpa 

perlindungan, menunjukkan bahwa perkembangan kognitif mereka dalam pemecahan masalah 

semakin meningkat. Peningkatan perkembangan yang signifikan dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  

Tabel 4. Prosentase nilai perkembangan kognitif anak dengan penerapan model 
pembelajaran problem base learning 

 

NO Kriteria 
Prasiklus Silkus I Silkus II 

Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 

1 BSB 1 5% 13 65% 17 85% 

2 BSH 9 45% 6 30% 2 10% 

3 MB 9 45% 1 5% 1 5% 

4 BB 1 5% 0 0% 0 0% 

Total 20 100 % 20 100% 12 100% 

 
Pada pra siklus yang melibatkan 20 anak, hanya 1 anak atau 5% yang menunjukkan 

perkembangan sangat baik (BSB), di mana ia mampu mengatasi masalah dengan baik, melakukan 

eksplorasi, memahami hubungan sebab-akibat, serta mengerti konsep banyak dan sedikit. Ia juga 

menunjukkan kemampuan untuk berinovasi dalam proses belajar. Selanjutnya, 9 anak atau 45% 

berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), di mana mereka dapat menyelesaikan 

masalah, melakukan eksplorasi, memahami sebab-akibat, dan mengerti konsep jumlah, namun 



Jurnal AL FITRAH: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 2025 | 64 

      ISSN No. 2829-064X 

 
 

 

belum mampu berinovasi dalam pembelajaran. Sementara itu, 9 anak atau 45% masih berada 

pada tahap mulai berkembang (MB), yang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan 

masalah, dan hanya 1 anak atau 5% yang belum berkembang (BB), yang belum mampu 

menyelesaikan masalah.  

Pada siklus yang meliputi 20 anak, hanya 1 anak atau 5% yang menunjukkan kemajuan 

sangat baik, di mana anak tersebut mampu memecahkan masalah dengan baik, melakukan 

eksplorasi, memahami hubungan sebab akibat, serta mengerti konsep banyak dan sedikit. Anak 

ini juga dapat berinovasi dalam proses belajar. Selanjutnya, 9 anak atau 45% berada dalam 

kategori berkembang sesuai harapan, yang dapat menyelesaikan masalah, melakukan eksplorasi, 

memahami sebab-akibat, dan memiliki pemahaman tentang banyak sedikit, tetapi belum dapat 

berinovasi dalam pembelajaran. Sementara itu, 9 anak atau 45% masih berada pada tahap mulai 

berkembang, yang membutuhkan bantuan untuk memecahkan masalah, dan hanya 1 anak atau 

5% masih di tahap belum berkembang, yang belum dapat menyelesaikan masalah.  

Pada siklus I, dari 20 anak, 13 anak atau 65% termasuk dalam kategori berkembang sangat 

baik. Mereka dapat memecahkan masalah dengan baik, melakukan eksplorasi, memahami 

hubungan sebab-akibat, mengerti konsep banyak sedikit, serta berinovasi dalam proses 

pembelajaran. Enam anak atau 30% berada dalam kategori berkembang sesuai harapan, yang 

menunjukkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, bereksplorasi, memahami sebab-

akibat, dan mengetahui tentang banyak sedikit, meskipun mereka belum berinovasi. Sedangkan 

1 anak atau 5% termasuk dalam kategori mulai berkembang, dapat mulai memecahkan masalah 

dengan dukungan.  

Pada siklus II, terdapat peningkatan yang signifikan. Dari 20 anak, 17 anak atau 85% 

menunjukkan kemajuan sangat baik, yang menunjukkan bahwa mereka telah mengembangkan 

kemampuan menyelesaikan masalah dan juga dapat melakukan eksplorasi, memahami 

hubungan sebab-akibat, serta mengerti konsep banyak sedikit. Selain itu, mereka juga mampu 

berinovasi dalam pembelajaran. Dua anak atau 10% berada pada tahap berkembang sesuai 

harapan, dan 1 anak atau 5% mulai bisa memecahkan masalah dengan stimulasi.  
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Analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

secara efektif meningkatkan perkembangan kognitif anak. Anak-anak difasilitasi untuk belajar 

melalui eksplorasi, yang sebelumnya hanya mampu meniru karya orang lain, kini sudah dapat 

menciptakan karya mereka sendiri. Model pembelajaran ini menyenangkan karena tidak hanya 

terfokus pada pembuatan satu karya, tetapi memberikan kebebasan dalam mengekspresikan 

ide, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar mereka.  

 

Faktor Penghambat dan Pendukung Peningkatan Kognitif Anak Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Base Learning  

Pendekatan yang tidak tepat dalam mengelola kelas dapat menimbulkan rasa bosan dan 

kurangnya konsentrasi pada anak-anak, karena guru tidak mampu menarik perhatian mereka 

dengan cara yang menyenangkan, sehingga upaya untuk mendongkrak kemampuan kognitif 

tidak berlangsung dengan baik. Media memiliki peran yang krusial dalam kelangsungan kegiatan 

bermain, dan alat yang digunakan perlu bervariasi serta menarik bagi anak-anak dengan 

menggunakan bahan yang sesuai. Penggunaan media permainan yang repetitif bisa 

menimbulkan kebosanan dan bosan berlarut-larut. Setelah melakukan penilaian pada Siklus I, 

tindakan di Siklus II dirancang untuk memperbaiki hal-hal yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Dengan demikian, peneliti dapat menyelesaikan berbagai masalah yang ada agar proses 

penelitian dapat berjalan lancar.  

Dukungan  yang  diperoleh  selama penelitian datang dari guru yang 

menunjukkan semangat yang tinggi dalam setiap aktivitas, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Guru harus bersikap bijaksana, ceria, dan selalu tersenyum. Sikap tersebut berpengaruh langsung 

terhadap motivasi anak dalam proses pembelajaran; cara guru membimbing anak selama 

kegiatan belajar harus mencakup aktivitas yang menyenangkan untuk mendorong pertumbuhan 

kognitif. Persiapan guru sebelum menerapkan metode pembelajaran berbasis masalah 

mencakup penyediaan alat dan bahan, syarat belajar, serta dukungan dokumen yang diperlukan 

untuk penelitian. Dalam penerapan model ini, guru berfungsi sebagai mentor dan pemberi 
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motivasi, dengan memberikan rangsangan kepada anak saat beraktivitas, sehingga 

perkembangan dapat tercapai dengan baik sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Base 

Learning memiliki efek positif pada perkembangan kognitif anak diantaranya anak memiliki 

kemampuan untuk melakukan penelitian sederhana, mengembangkan solusi yang layak untuk 

masalah yang ada, dapat memahami konsep sebab akibat, dapat mengetahui konsep banyak 

sedikit.dan memungkinkan anak untuk mengembangkan pembelajaran secara mandiri. Dalam 

penerapan model pembelajaran, selain itu penerapan model pembelajaran Problem Base 

Learning, yang pada dasarnya menerapkan masalah sebagai bahan belajar, akan menjadi sarana 

bagi anak untuk dapat belajar dan berkolaborasi, sehingga anak memiliki kemampuan untuk 

berfikir logis dan kritis  
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